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RINGKASAN

Penehitian dilakukan di Kabupaten Sawahlunto/Sijunjung selama 2 bulan,
mulai dari bulan April sampai dengan Juni 2007, Lokasi penelitian berada  di
kecamatan IV Nagari. Kupitan. Koto Tujuh dan Sijunjung,

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) peranan ternak kerbau
dalam usahatani. (2) kontribusi ternak kerbau vang dipelihara secara semi intensif
terhadap pendapatan keluraga petani dalam vusahatani

Penehuan 1 dilaksanakan dengan dengan metode surved, secara umum
berdasarkan sampel yang diambil untuk mewakili populasi. Pada penelitian ini
vang menjadi anggota populasi adalah seluruh Rumah Tangga Petani (RPT) vang
memelihara kerbau dengan sistem pemeliharaan semi intensif,

Pengambilan sampel secara bertahap (multi stage). Ada 3 tahap yang
dilakukan yaitu : pertama pengambilan sampel kecamatan, kedua mengambil
sampel nagari dan ketiga mengambil sampel rumah tangga petani (RTP), pada
lahap pertama dan kedua dilakukan dengan metode purposive.adapun yang
dijadikan kriteria terpilihnya kecamatan dan nagari sebagai sampel. didasarkan
kepada jumlah RTP pemelihara kerbau secara semi intensif dan memiliki RTP
terbanyak. Jumlah kecamatan yang dijadikan sampel ditetapkan dengan quota
sebanyak 20 % dari RTP pada masing-masing nagari. Pengambilan sapel Rumah
Tangga Petani (RPT) dilakukan dengan metoda acak sederhana (Simple random
Semling).

Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dengan mengacu pada
kuesioner. meliputi @ (1) sosiodemograli petani. (2) peranan ternak kerbau (3)
pendapatan usahatani ( ternak kerbau tanaman padi. karet. hortikultura dan
usahatani  ikan). Pengolahan data untuk  sosiodemografl sccara  deskriptif,
pendapatan bersih usahatani dihitung berdasarkan penerimaan dan pengeluaran
tiap cabang usahatani selama satu tahun,  sedangkan kontribusi ternak kerbau
dihitung berdasarkan prosentase dari rata-rata pendapatan bersih dari hasil
usahatani..

Hasil penelitian menunjukkan bahwa :
| Hasil rata-rata pendapatan ternak kerbau vang dipelihara secara semi intensit

tiap keluarga petani adalah Rp 9.688.900 per tahun. bila dilihat rata-rata

penghasilan per ekor ternak kerbau adalah Rp 4.553.500 per tahun.
2, Kondisi sosiodeograli petani/ peternak di kabupaten  Sawahlunto/ Sijunjung
umumnya dalam usia produktif. yaitu §3 % berumur antara 45-62, hanva 6 %



vang berumur di atas 62 tahun. dengan tingkat pendidikan vane rendah (70 %4
S mata pencaharian utama adalah bertani. 45 % rata-rata angeota keluarea
3 - 6 orang perkeluarga. dan sudah berpengalaman beternak kerbau rata-rata
lebih 15 tahun.

Peranan ternak kerbau vang dipelibara  secara semi intensif adalah untuk

membantu tenaga kerja pada usabatani, apabila tidak sedang bekerja maka
Kerbau dimanfaatkan untuk menerima upahan dari petani vang membutuhkan

dengan upahnya Rp 25.000 s/d 30.000 per hari tiap ekor. disamping itu pera-
nan ternak kerbau sebagai penghasil pupuk kandang untuk  usahatani serta
penghasil susu vang akan dijadikan dadih.

3. Usahatani yang paling dominan bila dilihat dari pendapatan bersihnva adalah
usahatani tanaman karet, ternak kerbau, tanaman padi. tanaman hortikultura
dan usaha ikan. Rata-rata pendapatan bersih tiap petani dalam usahatani
tanaman karct adalah Rp 10.610.000 per tahun, Usahatani ternak kerbau
adalah Rp 9.864.000 per tahun. tanaman pangan Rp 5.825.750 pertahun.
tanaman hortikultura Rp 616.250 per tahun dan usaha ikan Rp 623,750 per
tahumn.

4. Kontribusi ternak kerbau vang dipelihara secara semi intensif terhadap penda-
patan bersih setiap petani adalah 3575 %, Bila dilihat berdasarkan jumlah
cabang usahatani yaitu untuk dua cabang usahatani 43.78 %, tiga cabang

F

usahatani 40.34 %, empal cabang usahatani 2896 % serta lima usahatani
adalah 29.18 %.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kehadiran ternak
kerbau dalam usahatani dapat memberikan nilai tambah vang tinggi terhadap
produksi maupun limbah usahatani tanaman. karena ternak kerbau dapat
memberikan sumbangan tenaga kerja untuk mengolah lahan, kotorannya sebagai
pupuk tanaman, dan limbah pertanian dapat dimanfaatkan olch termak kerbau
sebagal makanan dan air susunva diolah menjadi dadih.



L PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ternak kerbau sesunggubnya welah lama dipelihara di Indonesia dan telah
dimulai sejak kedatangan nenck movang bangsa Indonesia ribuan tahun vang lalu.
di Indonesia yang sehahagian besar penduduknya tinggal di pedesaan dan hidup
dari sektor pertanian. peranan ternak kerbau tidaklah dapat dipisahkan

lernak kerbau umumnya dipelihara secara tradisional di pedesaan, tujuan
utama  peliharaannya adalah sebagai sumber tenaga untuk mengolah sawah
ataupun penarik pedati. Ternak kerbau juga penghasil daging vang cukup besar
memberikan sumbangan bagi peningkatan pengadaan terhadap kebutuhan protein
hewani dalam negeri yang merupakan penghasil daging nomor dua setelah sapi
vakni lebih kurang 97.3 ribu ton/tahun (Dierien Peternakan. 2004).

Di Sumatera Barat pada umumnya vang dipelihara merupakan jenis kerbau
rawa (Kerbau lumpur) untuk tujuan multiguna seperti untuk tabungan. penghasil
daging. susu, kulit, tenaga kerja, penghasil pupuk dan alat transportasi, Populasi
ternak kerbau di Sumatera Barat pada tahun 2005 sebanvak 322.692 ekor. (18.4 %)
berada di kabupaten Sawahlunto/ Sijunjung.  Dengan demikian daerah ini dapat
dikatakan scbagai sentra ternak kerbau di Sumatera Baral . (Dinas Peternakan
Propinsi Sumatera Barat, 2003)

Sistem pemeliharaan ternak kerbau di kabupaten Sawahlunto /Sijunjung
dilakukan secara ekstensif dan semi intersil, Pemeliharaan secara ekstensif vaitn

peternak melepaskan puluban ekor kerbaunya di padang vang luas pada siang



hari. dan pada malam hari ternak kerbau dikumpulkan pada suatu tempat  di
bawah pohon rindang dan diberi pagar sekelilingnva  biasa disebut kandang
terbuka. Pemeliharaan seperti ini hanya dilakukan pada kepemilikan kerbau vang
jumlahnya puluhan ekor.  Dengan demikian ternak kerbau masih mendapat
pengawasan dua kali sehari vailu pagi dan sore hari, namun sedikit sekali
mendapat perawatan dari pemiliknya. Bila musin bertanam padi di sawah tiba
maka pemilik  kerbau akan mengembalakan ternaknva sehingoa kerbau tidak
memakan tanaman padi milik petani laim.

Pemeliharaan  ternak kerbau secarn semi intensif adalah ternak kerbau
dipelihara dengan cara digembalakan atau ditkatkan di lahan kosong, di pinggir
sawah, malam hari dipelihara  dalam  kandang dan  telah mendapatkan
permeliharaan secara khusus.  ternak kerbau diberi makanan tambahan dan pada
malam hari dibert makanan hijauan berupa rumput yang disabitkan pada stang
hari, jumlah kerbau vang dipelihara  berkisar antara 1 sampai 4 ekor/petani..

Ternak kerbau mempunyai berbagai fungsi bagi petani seperti sumber
pupuk organik. tambahan pendapatan. tenaga kerja serta tabungan. Pada pertanian
rakval, peranan ternak schagai tabungan sangat menonjol dalam kehidupan rumah
tangga petani. namun demikian, ternak kerbau mempunvai arti vang strategis bagi
pengembangan ekonomi masyarakat. Oleh schab itu dalam upava meningkatkan
perekonomian rakyal khususnya petani di kabupaten Sawahlunto /Sijunjung.

kerbau di tetapkan sebagai salah satu komuditi ungeulan di dacrah ini,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan

sehagai berikut

[

w2

Kondisi sosiodemografi petani/ peternak di didaerah kabupaten Sawahlunto/
Sijunjung umumnya dalam usia produktif, dengan tingkat pendidikan yang
rendah (80 % SD). mata pencaharian utama adalah bertani. rala-rata jumlah
keluarga 5 — 6 orang per keluarga. dan sudah berpengalaman beternak selama
puluhan tahun.

Peranan  ternak  kerbau dalam usahatani di kabupaten Sawahlunto/Sijunjung
adalah untuk membantu tenaga kerja dan tabungan keluarga. sumber pupuk
kandang dan penghasil air susu sebagai bahan dasar pembuatan dadih..
Kehadiran ternak kerbau dalam usahatani dapat memberikan nilai tambah
vang tinggi terhadap produksi maupun limbah usahatani tanaman. karena
ternak  dapat memberikan sumbangan tenaga  untuk mengolah  lahan,
kotorannya sebagai pupuk tanaman. dan limbah pertanian dapat dimanfaatkan
olch ternak sebagai makanannva.

Kontribusi ternak  kerbau vang dipelihara secara semi intensif terhadap
pendapatan bersih usahatani sangat signifikan dan lebih tinggi dibandingkan
cabang usahatani tanaman pangan. hortikultura dan usahatani ikan. serta
ternak kerbau memiliki prospek vang baik untuk dikembanekan karena kerbau

termasuk komoditi unggulan kabupaten Sawahlunto/Sijunjung.
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